
BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dalam tugas akhir ini, penulis mengambil kesimpulan dari hasil uji model arsitektur-arsitektur tersebut
bahwa semua model tersebut mampu mengklasifikasikan bentuk galaksi. Uji data tersebut dengan citra
sebanyak 9000 data yang diperoleh dari paper Willet (Referensi [17]) dengan ukuran 96 × 96 pixel. Selain
itu, hasil survei yang didapat ini menjadi pengaruh penting terhadap pengklasifikasian bentuk-bentuk galaksi
itu.

Sebab, hasil yang diperoleh untuk klasifikasi bentuk galaksi dari gambarnya diperoleh dengan melihat
Gambar 3.6 bahwa akurasi dari ketiga model arsitektur yang dijabarkan pada Gambar 3.6 diperoleh ha-
sil yang cukup signifikan dimana sebuah akurasi mencapai di atas 60% yang artinya sudah cukup bagus
dibandingkan hanya 50% artinya masih ada bisa ada setengah yang salah atau masih acak. Hasil yang
terbaik akurasi untuk data training dan validasi diperoleh dari model arsitektur pertama yang mencapai di
atas 64,5% (training set) dan 62,5% (test set) artinya model arsitektur pertama-lah yang memiliki performa
paling bagus. Hal ini terlihat ketika dibandingkan dengan model arsitektur kedua yang memiliki akurasi
yang tertinggi mencapai 65% untuk data validasi dan training-nya namuan ia memiliki ketidakonsistenan
atau pergerakan naik turunnya yang cukup tajam yang terlihat dari garis oranye pada Gambar 3.6b dan 3.7b
ini disebabkan ada data validasi ada yang tidak cocok dengan data trainingnya atau tidak cukup. Terlebih
lagi, model arsitektur ketiga ini terlalu lambat dibandingkan model lainnya dengan melihat akurasi yang
baru mencapai 60% setelah 240 epoch. Ini artinya kedua arsitektur ini agak jelek dalam memprediksi data
bentuk sebuah galaksi. Selain itu, untuk klasifikasi survei dari sebuah pertanyaan yang mengacu referensi
[17] didapatkan bahwa model arsitektur ketiga memiliki hasil performa yang sangat bagus dimana memi-
liki error yang sangat kecil terlihat grafik validasi lossnya yang sama-sama menurun (atau sejalan) dengan
training loss-nya dibanding arsitektur lainnya yang tetap stabil (arsitektur pertama) dan bisa naik (arsitektur
kedua) terlihat dari Gambar 3.6b. Model arsitektur lainnya seperti model pertama dan kedua masih memili-
ki loss yang menurun sangat bagus mencapai di bawah 0,005 atau bisa dikatakan sudah mencapai 0. Akan
tetapi, penulis mendapatkan kesimpulan untuk ketiga model klasifikasi survei kelas ini didapatkan bahwa
model arsitektur pertama memiliki performa signifikan dalam loss training-nya yang mencapai paling kecil
dari yang lainnya dan loss validasi-nya tidak mengalami overfitting baik menaik atau menurun.

Hasil akurasi dan loss dari setiap model ini dipengaruhi oleh komposisi jumlah data masing-masing
jenis bentuk galaksi yang dimuat dalam 9000 data itu sendiri. Seperti dalam laporan kali ini, penulis meng-
gunakan data berjumlah 9000 data yang didominasi dengan data bentuk galaksi dari elips dengan jumlah
40,3% dari datanya, sedangkan 0,08%-nya dari 9000 data atau yang setara dengan 7 buah itu hanya diisi
oleh bintang/artifak. Terlebih lagi, dengan adanya penggunaan data training dan validasi yang dipecah de-
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ngan rasio 70 : 30 akan membuat sebuah data menjadi terbagi-bagi sehingga terjadi masalah dari salah satu
pihak antara pada saat training ataupun validasi terutama pada saat training karena satu atau beberapa yang
digunakan sebagai data untuk validasi mungkin ada yang penting bagi proses training model.

Tabel 4.1: Tabel komposisi jumlah data dalam 9000 buah data.

Jenis Galaksi Jumlah Data Persentase Jumlah Data
Elips 3626 40,3%
Spiral 2732 30.36%

Tak Beraturan 2635 1.28%
Bintang/Artifak 7 0.08%

4.2 Saran

Setelah melalui penelitian dari beberapa model arsitektur yang digunakan, penulis menyarankan agar RAM
yang digunakan lebih besar dari 2 GB yang penulis uji. Sebab dengan RAM ukuran yang lebih besar,
kapasitas data yang dapat diperoleh akan semakin banyak sehingga performa uji akurasi dari klasifikasi
galaksi ini mungkin dapat lebih akurat. Ditambah lagi, akurasi akan semakin bagus jika citra yang diproses
masih sama dengan ukuran citra atau tanpa mengecilkannya.
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